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ABSTRACT

Starting from the COVID-19 pandemic era which requires all activities to
impose Large-Scale Social Restrictions (PSBB) and implement a social distancing
system, Semarang City Land Office created the Lantern application to improve the
quality of land services by reducing the number of queues at the physical service
counter. This study aims to determine the operating system of the Lantern
Application, determine the conditions before and after the use of the Lantern
Application and determine the effectiveness of using the Lantern Application based
on the assessment of users. The research method used is a mixed method with a
descriptive approach. Respondents of the questionnaire in this study were power of
attorney recipients who had used the Lentera Application with an age range of 18 —
40 years totaling 30 people. The results of this study are: (1) Lentera Application
provides several types of land services including validation services in it that can
be accessed by the proxy; (2) Judging from the conditions before and after the
application of Lentera Application, the utilization of this application is proven to be
effective from the manager's point of view because it has successfully achieved its
main goal, namely to reduce the number of queues at the physical service counter;
(3) The use of Lentera Application in Semarang City Land Office is proven to be

effective from the user's point of view because it obtained a percentage of 79.46%.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan publik dari instansi pemerintah
kepada masyarakat demi kepentingan bangsa dan negara merupakan salah satu
bentuk implementasi dari Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945, yaitu pada Pasal 1 ayat (2). Pasal tersebut menjelaskan bahwa
kedaulatan berada di tangan rakyat dan dilaksanakan menurut Undang-Undang
Dasar. Salah satu bentuk pelayanan tersebut adalah pelayanan pertanahan yang
diatur dan diselenggarakan oleh Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional (Kementerian ATR/BPN). Sebagai salah satu penyedia
pelayanan publik, Kementerian ATR/BPN berusaha melakukan perbaikan dan
inovasi terhadap pelayanan pertanahan supaya masyarakat dapat memperoleh
perlindungan hak dan kewajiban di bidang pertanahan dengan baik.

Inovasi di sektor publik dalam konteks pembangunan nasional, menjadi
mutlak karena negara kita memerlukan percepatan dalam memajukan
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat (Suwarno, 2008:1). Perkembangan
teknologi pada zaman sekarang menjadi sarana untuk menciptakan inovasi berbasis
aplikasi dalam pelayanan publik. Pada bidang pertanahan sendiri, telah banyak
diciptakan inovasi berbasis aplikasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan
pertanahan. Salah satu inovasi tersebut adalah Aplikasi Lentera yang diciptakan
oleh Tim IT (Information and Technology) Kantor Pertanahan Kota Semarang di
bawah naungan Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran. Aplikasi ini digunakan
untuk mendaftarkan permohonan layanan pertanahan secara online yang dapat
diakses dari mana saja oleh pengguna jasa atau pemohon yang bertindak sebagai
penerima kuasa atas sertipikat tanah milik orang lain.

Aplikasi Lentera dirilis oleh Kantor Pertanahan Kota Semarang pada tanggal
17 Agustus 2020. Tujuan pembuatan aplikasi ini adalah untuk meningkatkan
kualitas pelayanan pertanahan dengan mengurangi jumlah antrean di loket
pelayanan fisik. Ide pembuatan aplikasi ini muncul pada era pandemi COVID-19
(Coronavirus Disease of 2019). Pada tanggal 31 Maret 2020 Joko Widodo selaku
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wabah virus yang telah masuk di Indonesia yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 21
Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) serta menerapkan
sistem social distancing.

Jumlah permohonan harian di Kantor Pertanahan Kota Semarang yang relatif
banyak menyebabkan kondisi antrean yang menumpuk di ruang tunggu loket
pelayanan fisik oleh masyarakat atau pemohon yang mendaftarkan permohonan
pelayanan pertanahan. Kondisi loket yang ramai karena antrean pemohon yang
menumpuk saat diterapkannya sistem social distancing dapat mengurangi
kenyamanan dan meningkatkan resiko penyebaran virus. Hal tersebut
menyebabkan Kantor Pertanahan Kota Semarang ingin mengalihkan sebagian
pendaftaran permohonan yaitu dari penerima kuasa melalui aplikasi yang dapat
diakses dari mana saja, sehingga jumlah antrean di loket pelayanan fisik dapat
dikurangi. Pemohon yang ingin mendaftarkan permohonan atas sertipikat tanah
miliknya sendiri tetap melalui loket pelayanan fisik atau biasa disebut dengan Loket
Prioritas.

Kenyataan yang terjadi di Kantor Pertanahan Kota Semarang setelah Aplikasi
Lentera diterapkan adalah masih ditemukannya beberapa penerima kuasa yang
datang langsung ke Loket Prioritas untuk mendaftarkan permohonan layanan
pertanahan. Hal tersebut membuktikan bahwa pemanfaatan aplikasi ini belum
100% maksimal, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai
pemanfaatan Aplikasi Lentera. Dalam konteks pemanfaatan Aplikasi Lentera untuk
mengurangi jumlah antrean di loket pelayanan fisik Kantor Pertanahan Kota
Semarang, efektivitas menjadi salah satu aspek utama untuk memperoleh hasil
sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Pernyataan tersebut
didasarkan pada definisi efektivitas menurut Andika, Santoso, dan Sukarno (2019)
yaitu suatu kemampuan untuk mencapai tujuan yang tepat dan dengan alat yang
tepat agar tercapai tujuan yang telah ditetapkan.

Terkait penelitian tentang Aplikasi Lentera, sudah ditemukan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Amalina Nur Azizah dan Amie Kusumawardhani
(2022) dengan judul “Strategi Peningkatan Efektivitas pada Sistem E—~Government

di Kantor Pertanahan Kota Semarang”. Penelitian terdahulu ini difokuskan untuk



mengevaluasi sistem Lentera guna mendapatkan strategi peningkatan efektivitas
pada sistem tersebut. Berdasarkan fokus penelitian terdahulu ini, peneliti
menemukan gap research yaitu pada penilaian efektivitas Aplikasi Lentera dari
sudut pandang pengelola dan pengguna, serta kondisi pelayanan pertanahan di
Kantor Pertanahan Kota Semarang sebelum dan sesudah penerapan aplikasi
tersebut. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian dengan
fokus dan tujuan yang berbeda dengan penelitian terdahulu.

Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas pemanfaatan Aplikasi
Lentera dari sudut pandang pengguna dan sudut pandang pengelola atau pencipta
aplikasi tersebut. Penilaian efektivitas dari sudut pandang pengguna dapat dianalisis
dari pengalaman penerima kuasa dalam menggunakan Aplikasi Lentera. Sedangkan
untuk penilaian efektivitas dari sudut pandang pengelola atau pencipta dapat dilihat
dan dianalisis dari kondisi sebelum dan sesudah diterapkannya Aplikasi Lentera.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui penyebab dari beberapa penerima
kuasa yang masih datang ke Loket Prioritas guna mendaftarkan permohonan
layanan pertanahan. Oleh karena itu, peneliti memilih judul penelitian
“EFEKTIVITAS PEMANFAATAN APLIKASI LENTERA DI KANTOR
PERTANAHAN KOTA SEMARANG”.

B. Rumusan Masalah
Kantor Pertanahan Kota Semarang menerapkan Aplikasi Lentera dengan
tujuan utama untuk mengurangi padatnya antrean di loket pelayanan fisik, tetapi
masih ditemukan beberapa penerima kuasa yang datang langsung ke loket untuk
mendaftarkan permohonan layanan pertanahan. Hal tersebut membuktikan bahwa
pemanfaatan Aplikasi Lentera belum 100% maksimal, sehingga layak dilakukan
penelitian terhadap aplikasi ini. Berdasarkan latar belakang tersebut disusunlah
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penggunaan Aplikasi Lentera dalam memfasilitasi pemohon
untuk mengakses layanan pertanahan di Kantor Pertanahan Kota Semarang?
2. Bagaimana kondisi pelayanan pertanahan di Kantor Pertanahan Kota
Semarang sebelum dan sesudah penerapan Aplikasi Lentera?

3. Bagaimana efektivitas Aplikasi Lentera sebagai sarana pendukung



pelayanan pertanahan di Kantor Pertanahan Kota Semarang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dilaksanakan adalah sebagai berikut:

a.

Untuk mengetahui bagaimana sistem pengoperasian Aplikasi Lentera
dalam memfasilitasi pemohon untuk mengakses layanan pertanahan di

Kantor Pertanahan Kota Semarang.

. Untuk mengetahui efektivitas pemanfaatan Aplikasi Lentera berdasarkan

kondisi pelayanan pertanahan di Kantor Pertanahan Kota Semarang
sebelum dan sesudah penerapan aplikasi tersebut serta penyebab
penerima kuasa masih datang ke loket pelayanan fisik untuk
mendaftarkan permohonan pelayanan pertanahan.

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan Aplikasi Lentera berdasarkan

penilaian dari pengguna aplikasi tersebut.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
memperluas wawasan mengenai inovasi di bidang pelayanan pertanahan

beserta efektivitasnya.

. Bagi akademik (STPN), penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

untuk dijadikan referensi atau contoh bagi dosen maupun taruna dalam
mengembangkan, menciptakan, atau mengevaluasi aplikasi khususnya di

bidang pelayanan pertanahan.

. Bagi kantor pertanahan, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

dalam memberikan evaluasi untuk mengembangkan dan meningkatkan

kinerja Aplikasi Lentera.

D. Batasan Masalah

Berikut adalah batasan masalah dalam penelitian ini:

1. Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui cara kerja Aplikasi Lentera

dalam memfasilitasi masyarakat untuk mengakses pelayanan.



. Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui efektivitas pemanfaatan
Aplikasi Lentera berdasarkan situasi pelayanan pertanahan sebelum dan
sesudah penerapan Aplikasi Lentera.

. Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui penyebab penerima kuasa
masih datang ke loket pelayanan fisik untuk mendaftarkan permohonan
pelayanan.

. Penelitian ini difokuskan untuk mengukur tingkat efektivitas Aplikasi
Lentera dengan menggunakan variabel dari Model DeL.one dan McLean.

. Penelitian ini difokuskan pada penggunaan Aplikasi Lentera, tidak pada
aplikasi lain yang penggunaannya sejajar.

. Peneliti menetapkan lokasi penelitian di Kantor Pertanahan Kota Semarang.



BAB VIII. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

Aplikasi Lentera efektif untuk mendukung pelayanan pertanahan di Kantor

Pertanahan Kota Semarang dilihat dari sudut pandang pengelola dan pengguna.

Realitanya, masih ditemui beberapa penerima kuasa yang datang ke loket pelayanan

fisik untuk mendaftarkan permohonan pelayanan pertanahan. Hal tersebut

didukung oleh temuan penelitian sebagai berikut:

1.

Aplikasi Lentera adalah inovasi pelayanan pertanahan yang diciptakan oleh
Tim IT Kantor Pertanahan Kota Semarang di bawah naungan Seksi
Penetapan Hak dan Pendaftaran. Aplikasi tersebut berfungsi untuk
mendaftarkan berbagai jenis permohonan pelayanan pertanahan termasuk
juga pelayanan validasi. Secara konsep, aplikasi ini mirip dengan Aplikasi
LoketKu yang diciptakan oleh Kementerian ATR/BPN. Kantor Pertanahan
Kota Semarang tetap menggunakan Aplikasi Lentera untuk penerima kuasa
yang ingin mendaftarkan permohonan, sedangkan untuk pemohon langsung
diberikan pilihan yaitu menggunakan LoketKu atau datang langsung ke
Loket Prioritas. Mekanisme penggunaan Aplikasi Lentera untuk
mendaftarkan permohonan pelayanan pertanahan secara garis besar adalah:
(1) login/register; (2) input data dan upload berkas; (3) koreksi berkas
elektronik; (4) mengirim berkas fisik; (5) koreksi berkas fisik; (6)
membayar SPS; (7) berkas dikerjakan oleh pelaksana; (8) penyerahan
berkas produk. Selain itu, mekanisme untuk mendaftarkan permohonan
pelayanan validasi adalah: (1) login/register; (2) input data dan upload
berkas; (3) koreksi berkas elektronik; (4) berkas dikerjakan oleh petugas
validasi. Aplikasi ini tidak memiliki konektivitas dengan KKP.

Kondisi pelayanan pertanahan di Kantor Pertanahan Kota Semarang
sebelum Aplikasi Lentera diterapkan adalah: (1) antrean yang menumpuk di
loket pelayanan fisik; (2) penggunaan Aplikasi Google Drive; (3)

keberadaan calo; (4) belum ada pemisahan pintu pendaftaran permohonan;

80



(5) layanan validasi secara offline; (6) kebiasaan pemohon yang berkumpul.
Selanjutnya, untuk kondisi pelayanan pertanahan setelah Aplikasi Lentera
diterapkan adalah: (1) Aplikasi Lentera menyempurnakan segala
kekurangan yang diperoleh dari penggunaan Aplikasi Google Drive; (2)
layanan validasi secara online; (3) keberadaan calo berkurang; (4) jumlah
antrean di loket pelayanan fisik berkurang. Setelah melihat kondisi sebelum
dan sesudah Aplikasi Lentera diterapkan, dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan aplikasi ini efektif dilihat dari sudut pandang pengelola karena
terbukti dapat mencapai tujuan awal diciptakannya aplikasi tersebut. Faktor
penyebab penerima kuasa masih datang ke loket pelayanan fisik adalah
karena sosialisasi Aplikasi Lentera yang belum optimal, sehingga informasi
tentang penggunaan aplikasi tersebut di seluruh lapisan masyarakat masih
kurang.

Penghitungan kuesioner mengenai efektivitas Aplikasi Lentera
mendapatkan persentase sebesar 79,46%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa penggunaan aplikasi tersebut terbukti efektif dilihat dari sudut

pandang pengguna.

B. Saran

1.

Tim IT Kantor Pertanahan Kota Semarang diharapkan untuk segera
mengembangkan fitur notifikasi pada Aplikasi Lentera, sehingga dapat
meningkatkan kenyamanan bagi pengguna aplikasi tersebut.

Kantor Pertanahan Kota Semarang diharapkan dapat meningkatkan
sosialisasi mengenai penggunaan Aplikasi Lentera sebagai pintu masuk

pendaftaran permohonan dari penerima kuasa.
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